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ABSTRAK

Era Revolusi Industri 4.0 merupakan era perindustrian baru yang memuat digitalisasi dan otomasi
teknologi. Pendidikan kejuruan dingharuskan untuk beradaptasi dalam menghadapi gejolak
perkembangan ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan pendidikan kejuruan di era Revolusi
Industri 4.0 dan bagaimana kebijakan merdeka belajar dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) melalui kreativitas dan inovasi. Artikel ini menggunakan metode library research
analisis isi (content analysis) yang membahas secara mendalam informasi tertulis dari rentang waktu
2018-2023. Hasil kajian menunjukkan pendidikan kejuruan, melalui konsep merdeka belajar,
memainkan peran kunci dalam menjembatani kesenjangan antara lembaga pendidikan dan industri di
era Revolusi Industri 4.0. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan terapan dan adaptasi
teknologi canggih seperti Al, 10T, dan blockchain. Pendidikan kejuruan memastikan lulusan memiliki
kompetensi yang relevan dan berinovasi. Pendekatan ini tidak hanya mempersiapkan individu untuk
dunia kerja yang dinamis, mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kemampuan kerja yang
berkelanjutan melalui kolaborasi erat antara institusi pendidikan dan industri.

Kata kunci: Dunia kerja 4.0, Merdeka Belajar, Pendidikan Vokasi

ABSTRACT

The era of the Industry Revolution 4.0 is a new industrial era with digitization and automation of
technology. Vocational education has to adapt in the face of this turmoil. The study aims to analyze the
needs of vocational education in the era of the Industrial Revolution 4.0 and how independent learning
policies can improve the quality of human resources through creativity and innovation. This article
uses the library research method of content analysis that deals in depth with written information from
the period 2015-2023. The study shows that vocational education, through the concept of independent
learning, plays a key role in bridging the gap between educational institutions and industry in the era
of the Industrial Revolution 4.0. With a focus on the development of applied skills and adaptation of
advanced technologies such as Al, 10T, and blockchain. Vocational education ensures that graduates
have relevant and innovative competences. This approach not only prepares individuals for a dynamic
world of work, it drives economic growth and improves sustainable employability through close
collaboration between educational institutions and industry.
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 merupakan sebuah
fenomena yang mengintegrasikan mesin, alur
kerja, dan sistem melalui penerapan jaringan
cerdas di seluruh rantai dan proses produksi.
Pendekatan ini secara signifikan meningkatkan
industri, menurunkan

produktivitas biaya

produksi, serta meningkatkan efisiensi(Ayu
Pramita & Sardjono, 2024) . Kemampuan mesin
untuk berkomunikasi dan mengendalikan satu
sama lain secara mandiri telah mengakibatkan
perubahan yang mendalam dalam cara hidup,
bekerja, dan berkomunikasi (Yahaya et al,
2021). Teknologi seperti kecerdasan buatan
(Al), pembelajaran mesin, dan Internet of Things
(1oT) menjadi penggerak utama revolusi ini,
mengubah otomatisasi di berbagai sektor
industri secara fundamental (Kumar, 2023; Putri,
2023). Prinsip dasar dari Revolusi Industri 4.0
adalah sinergi antara mesin, alur kerja, dan
sistem yang, melalui penerapan jaringan cerdas,
dapat mengendalikan proses produksi secara
mandiri.

Revolusi Industri 4.0 membuka peluang
besar bagi industri global. Penerapan teknologi
baru tidak hanya meningkatkan produktivitas
dan efisiensi, tetapi juga secara signifikan
mengurangi  biaya produksi. Peluang ini
mencakup inovasi dalam ekosistem industri,
peningkatan daya saing, serta investasi pada
teknologi mutakhir (Lukashin, 2024) . Selain itu,
integrasi Usaha Kecil Menengah (UKM) dan
kewirausahaan ke dalam ekosistem industri yang
lebih besar turut memperkuat struktur industri
secara keseluruhan (Yagqub & Alsabban, 2023).
Seiring dengan perkembangan otomatisasi,

penting untuk mempertimbangkan dampak yang

lebih luas terhadap individu, organisasi, dan
masyarakat guna memastikan bahwa inovasi
yang dihasilkan tetap bertanggung jawab dan
mendorong kemajuan yang berkelanjutan.

Industri 4.0
peluang, ia juga

menghadirkan tantangan yang signifikan. Salah

Meskipun  Revolusi

menawarkan  banyak
satu tantangan utama adalah ancaman terhadap
profesi dan usaha yang ada, di mana peran
manusia mulai digantikan oleh mesin dan robot
2023).
kesiapan industri, kebutuhan akan tenaga kerja

(Kumar, Tantangan lain termasuk

yang andal, adaptasi sosial budaya, serta
penciptaan dan diversifikasi lapangan kerja baru
(Kumar, 2023) Tantangan ini terutama dirasakan
dalam pendidikan kejuruan, yang kini harus
mempersiapkan lulusan dengan keterampilan
yang selaras dengan tuntutan tenaga Kkerja,
mencakup hardskill dan softskill (Nurjanah et al,
2022; Wahyudi, et al, 2023).

Sumber Daya Manusia (SDM) di era
Industri 4.0

adaptasi,

Revolusi perlu  memiliki

kemampuan antisipasi  terhadap
perubahan, serta keterampilan yang luas untuk
berkembang (Charisteas et al, 2023). SDM harus
mampu belajar bagaimana belajar (learning how
to learn), mudah dilatih ulang, dan memiliki
dasar pengetahuan yang kuat dan mendalam
untuk menghadapi

(Mas’ud & Tenriyola, 2023). Tenaga kerja

tantangan masa depan

dengan kualifikasi profesional sangat diperlukan
ini(Safitri, 2022). Di
SDM,

pendidikan kejuruan dan persaingan bisnis,

di era Indonesia,

pengembangan terutama  dalam

menghadapi tantangan besar (Salistia et al,
2022). Oleh karena itu, peningkatan pendidikan

kejuruan menjadi sangat penting untuk
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membekali individu dengan keterampilan yang
dibutuhkan agar dapat berkembang dalam pasar
kerja yang terus berubah (Putra, 2023).

Untuk menjawab tantangan

yang
muncul dalam era Revolusi Industri 4.0, sangat
penting bagi untuk

pendidikan  kejuruan

menyesuaikan  diri  dengan  kebutuhan
masyarakat dan pemangku kepentingan dalam
menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dampak dari kemajuan teknologi
dan perubahan sosial harus diatasi dengan
melakukan penataan ulang yang berfokus pada
peningkatan kualitas staf pengajar, kurikulum,
dan fasilitas pendidikan (Henny N Tambingon,
2022; Liu, Zheng et al, 2022). Penyesuaian ini
diperlukan untuk memastikan bahwa siswa siap
menghadapi dunia kerja yang terus berkembang.
Selain itu, perlu dipertimbangkan hubungan
antara aspirasi siswa kejuruan terhadap
pendidikan tinggi dan faktor sosial ekonomi,
yang dapat membantu dalam merancang
program pendidikan yang lebih relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Peningkatan dana publik
dalam pendidikan kejuruan juga menjadi

prioritas, Kkhususnya untuk menjembatani
kesenjangan antara tujuan pendidikan dan
peluang Kkerja, terutama bagi populasi yang
terpinggirkan (Vaishali & Thakur, 2023).
Dengan mengadaptasi orientasi
pelatihan, struktur kurikulum, dan kolaborasi
pendidikan agar selaras dengan transformasi
industri, pendidikan kejuruan dapat lebih efektif
dalam membekali siswa dengan keterampilan
yang diperlukan untuk berkembang dalam
masyarakat yang dinamis. Peran penting
pendidikan kejuruan dalam menyelaraskan

kompetensi siswa dengan tuntutan pasar kerja

semakin diperkuat melalui proses pembelajaran
inovatif yang mencakup pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang holistik
(Daryono et al, 2023; Wibowo et al , 2018)
Kebutuhan lulusan

kompetensi kejuruan,

terutama di bidang-bidang seperti teknik
arsitektur, sangat penting untuk menjembatani
kesenjangan antara pendidikan dan persyaratan
industri, memastikan lulusan dipersiapkan
dengan baik untuk bekerja atau kewirausahaan
2023).

kompetensi lulusan kejuruan, terutama di bidang

(Daryono et al., Kebutuhan akan
teknik seperti arsitektur, menjadi krusial untuk
menjembatani kesenjangan antara pendidikan
dan tuntutan industri. Dengan fokus pada
pengembangan kompetensi profesional, seperti
kemampuan pemecahan masalah, keterampilan
pengambilan dan

keputusan, kemampuan

adaptasi, pendidikan kejuruan dapat
meningkatkan kesiapan siswa untuk memasuki
dunia kerja yang dinamis dalam menghadapi
tantangan pasar kerja abad 21 (Dzulkurnain et al,
2024).

Kebijakan pembelajaran mandiri yang
diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan bertujuan untuk merevolusi
pendidikan kejuruan dengan mempromosikan
fleksibilitas,
pembelajaran (Hikmah et al, 2023; Setia siregar,
2023).

pengembangan keterampilan keras dan lunak,

otonomi, dan inovasi dalam

Kebijakan ini menekankan
selaras dengan tuntutan tenaga kerja dan
kemajuan teknologi (Salamah, et al, 2023).
Dengan menerapkan kebijakan ini, sekolah
dapat menumbuhkan budaya pembelajaran
mandiri, kreativitas, dan pemecahan masalah,

yang pada akhirnya mempersiapkan siswa untuk
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unggul dalam pengaturan Kkarir dunia nyata.
Kebebasan yang diberikan kepada guru dalam
dan
yang
komprehensif berkontribusi untuk menciptakan

merancang  rencana  pembelajaran

penekanan pada sistem penilaian
lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat
pada siswa. Melalui kurikulum pembelajaran
mandiri, siswa didorong untuk terlibat dalam
pembelajaran mandiri, inovasi, dan kreativitas,
memastikan pengalaman pendidikan holistik
yang memenuhi kebutuhan siswa yang
berkembang (Sahnan & Wibowo, 2023).
Penelitian ini berbeda dengan penelitian
lain karena menekankan pada integrasi Revolusi
Industri 4.0 dalam konteks pendidikan kejuruan
di Indonesia, dengan fokus khusus pada
penyesuaian kurikulum dan pengembangan
keterampilan yang sejalan dengan perubahan
teknologi dan tuntutan pasar tenaga Kkerja.
juga
tentang

Penelitian ini memberikan analisis

mendalam peran kebijakan
pembelajaran mandiri dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dunia kerja masa
depan, yang belum banyak dibahas dalam

penelitian lain.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan penelitian ini penulis

menggunakan studi pustaka. Penelitian ini

yang
sistematis menggunakan database akademik

dimulai dengan pencarian literatur

seperti  Google  Scholar, ScienceDirect,

SpringerLink, dan JSTOR. Kata kunci yang
digunakan meliputi "Revolusi Industri 4.0",
"pendidikan kejuruan”, "Merdeka Belajar".
Literatur yang dicari mencakup artikel jurnal,
buku, dan yang

laporan  penelitian

dipublikasikan dalam rentang waktu 2018-2023,
dengan fokus pada publikasi terbaru yang
relevan dengan topik penelitian. Kriteria inklusi
ditetapkan untuk memastikan relevansi dan
kualitas sumber yang digunakan adalah artikel
yang fokus pada pendidikan kejuruan di era
Revolusi Industri 4.0, studi yang membahas
kebijakan Merdeka Belajar dalam konteks

pendidikan dan literatur yang membahas
integrasi teknologi baru (Al, 10T) dalam
pendidikan kejuruan.

Sementara  itu, kriteria  eksklusi

diterapkan pada studi yang tidak relevan dengan
konteks Indonesia atau pendidikan kejuruan,
artikel yang tidak peer-reviewed atau tidak
yang Setelah

inklusi

memiliki metodologi jelas.

menerapkan kriteria dan eksklusi,
sebanyak 45 literatur yang dianggap paling
relevan dan berkualitas tinggi dipilih untuk
analisis lebih lanjut. Dari jumlah tersebut, 30
artikel berfokus pada pendidikan kejuruan di era
Revolusi Industri 4.0, sementara 15 artikel
membahas kebijakan Merdeka Belajar dan
integrasinya dengan pendidikan kejuruan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
kritis untuk menelaah konten dari literatur yang
artikel  dianalisis  untuk

terpilih.  Setiap

mengidentifikasi tema-tema utama seperti
tantangan dan peluang dalam pendidikan
kejuruan, peran kebijakan Merdeka Belajar, dan
strategi integrasi teknologi mutakhir. Temuan
dari literatur kemudian dikategorikan ke dalam
tabel untuk memudahkan perbandingan dan

identifikasi gap dalam penelitian sebelumnya.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Area Penelitian dan Temuan

Area Fokus Literatur Temuan
Peran Pendidikan Kejuruan ~ Hai Do et al. (2023); Terziev ~ Pendidikan kejuruan
(2022) mengembangkan keterampilan
terapan dan menciptakan peluang
kerja

Tantangan Era Industri 4.0  Peng et al. (2023); Irfansyah et Kurangnya integrasi teknologi dan

al. (2023) soft skills yang belum memadai
Keterlibatan Industri Aranda et al. (2023); Soleh et  Pentingnya  keterlibatan  bisnis
al. (2023) dalam pengembangan kurikulum

dan keterampilan

Model WBL dan pendekatan
berbasis proyek penting untuk
keterampilan abad ke-21

Pendekatan Berbasis Proyek  Jalinus et al. (2023); Reddy &

Singaravelu (2022)

Pengajaran dan Dallal & Jones (2023); CTL menghubungkan  konten
Pembelajaran Kontekstual Bjelobaba et al. (2023) akademik dengan skenario dunia
(CTL) nyata

Kebijakan Pemerintah Andromeda et al. (2023);
Boruah (2022)

Peng et al. (2023); Irfansyah et

Pentingnya penyesuaian kurikulum
dan investasi dalam fasilitas
Peningkatan kebutuhan soft skills

Soft Skills dan Kompetensi

al. (2023 dalam pendidikan kejuruan
Kolaborasi Lembaga Soleh et al. (2023); Belgrai Model kemitraan seperti magang
Pendidikan dan Industri (2023) dan sertifikasi kompetensi dapat
meningkatkan relevansi
pembelajaran
Teknologi Mutakhir (Al, Tikhonova & Raitskaya Integrasi  teknologi  mutakhir

10T, Blockchain) (2023); Aiwen (2022) penting untuk pendidikan kejuruan

Untuk menggambarkan gap dalam
literatur mengenai pendidikan kejuruan di era
Industri 4.0 dan kebijakan seperti Merdeka
Belajar, kita dapat menggunakan tabel 1 yang
menunjukkan area penelitian yang sudah ada dan
temuan dari penelitian. Tabel ini menyajikan
ringkasan temuan dari berbagai studi terkait

pendidikan kejuruan. Fokus utama meliputi

kurikulum, keterlibatan industri, kebijakan
pemerintah, metodologi pengajaran, dan
integrasi  teknologi ~ mutakhir.  Dengan

menganalisis temuan ini, dapat memahami di
mana penelitian saat ini dan bagaimana
mempengaruhi penerapan dan perkembangan

pendidikan kejuruan.

1. Peran Penting Pendidikan Kejuruan dalam
Menghadapi Revolusi Industri 4.0

Pendidikan kejuruan memainkan peran

penting dalam mengembangkan

keterampilan terapan, mengadaptasi individu

dengan sektor pekerjaan tertentu, dan

(Hai Do, et

al, 2023). Hal ini untuk menjembatani

menciptakan peluang kerja

kesenjangan antara lembaga pendidikan,
industri, dan negara, memastikan bahwa
lulusan dilengkapi dengan kompetensi yang
diperlukan oleh pengusaha. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kejuruan
berdampak positif pada kemungkinan
mendapatkan pekerjaan yang layak, terutama

dalam konteks kemajuan teknologi seperti
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teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
(Hai Do et al., 2023). Secara keseluruhan,
pendidikan kejuruan bukan hanya tentang
memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang
menumbuhkan kompetensi yang penting
untuk kemajuan industri, inovasi, dan
pengembangan keseluruhan sumber daya
manusia suatu negara (Terziev, 2022).
Tantangan Pendidikan Kejuruan dalam
Menghadapi Revolusi Industri 4.0

Di era 4.0, tantangan utama dalam
pendidikan kejuruan termasuk kurangnya
integrasi  teknologi  dalam  kurikulum,
adaptasi yang tidak memadai terhadap
kebutuhan industri, dan kebutuhan untuk
meningkatkan “soft skill” yang penting untuk
tempat kerja (Irfansyah et al, 2023; Peng et
al, 2023). Untuk mengatasi tantangan ini,
pendidikan kejuruan harus meningkatkan
kesadaran di kalangan pemangku
kepentingan bisnis dan industri untuk secara
aktif terlibat dalam pengembangan sumber
daya manusia yang terampil dan
berpengetahuan (Aranda, et al, 2023).
Pendidikan 4.0 menekankan pentingnya
memodernisasi pendidikan agar selaras
dengan Industri 4.0, dengan fokus pada
pengembangan kemampuan siswa dan
keterampilan pemecahan masalah sambil
menggabungkan teknologi  digital dan
peluang belajar interaktif (Tikhonova &
Raitskaya, 2023). Dengan menerapkan
strategi untuk meningkatkan motivasi siswa,
memberikan pengembangan profesional bagi
guru, dan menyelaraskan kurikulum dengan
persyaratan industri, perguruan tinggi

kejuruan dapat menjembatani kesenjangan

antara tuntutan pendidikan dan industri,
mempersiapkan siswa untuk sukses dalam
kompetisi keterampilan inovatif (Peng et al.,
2023).
Strategi  Pendidikan  Kejuruan  dalam
Menghadapi Revolusi Industri 4.0

Revolusi Industri 4.0, ditandai dengan
integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan,
0T, dan pembelajaran mesin, telah secara
signifikan mengubah dinamika antara
manusia dan mesin melalui otomatisasi dan
teknologi cyber (Balan, el al, 2023).
Transformasi ini memerlukan respons cepat
dari sistem pendidikan kejuruan untuk
menyesuaikan  kurikulum dan  metode
pembelajaran mereka untuk memenuhi
tuntutan  industri  yang  berkembang
(Ngafifurrohman, 2023; Reddy &
Singaravelu, 2022). Pendidikan 4.0, konsep
pendidikan baru yang memadukan dunia
nyata dan virtual, menekankan pendekatan
berbasis proyek untuk membekali siswa
dengan  keterampilan  penting  seperti
pemikiran kritis, kolaborasi, dan kompetensi
komersialisasi ~ teknologi  (Reddy &
Singaravelu, 2022). Selanjutnya, Revolusi
Industri 4.0 menggarisbawahi pentingnya
konselor di sekolah untuk mempersiapkan
siswa untuk karir masa depan di era di mana
kemajuan teknologi membentuk kembali
industri dan pasar kerja (Balan et al., 2023).
Seiring perkembangan lanskap pekerjaan,
guru dan konselor harus meningkatkan
kompetensi mereka untuk memastikan
lulusan dipersiapkan dengan baik untuk

tuntutan Industri 4.0.
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Integrasi mata pelajaran teknologi
mutakhir seperti Al, 10T, dan blockchain,
bersama dengan metode pembelajaran
inovatif seperti pembelajaran berbasis kerja
(WBL) dan pengajaran dan pembelajaran
kontekstual (CTL), sangat penting untuk
meningkatkan pendidikan kejuruan. Model
WBL, seperti yang disorot dalam berbagai
studi (Jalinus et al, 2023; Thapa, 2023),
secara langsung membenamkan siswa di
lingkungan tempat kerja, menyelaraskan
pembelajaran mereka dengan persyaratan
industri. Selain itu, CTL, sebagaimana
ditekankan dalam literatur (Dallal & Jones,
2023), menghubungkan konten akademik ke
skenario  dunia nyata, memfasilitasi
pemahaman dan aplikasi yang lebih baik oleh
siswa. Dengan menggabungkan pendekatan
ini, lembaga pendidikan dapat
mempersiapkan siswa dengan lebih baik
untuk tuntutan tenaga kerja modern,
memastikan mereka memperoleh
keterampilan teknis dan pengalaman praktis
yang penting untuk sukses di industri
(Bjelobaba, et al, 2023).

Kolaborasi antara lembaga pendidikan
kejuruan dan industri sangat penting untuk
menyelaraskan kurikulum dengan tuntutan
pasar kerja dan meningkatkan rbukti secara
signifikan meningkatkan kreativitas dan
keterampilan  siswa, terutama dalam
pengaturan kewirausahaan, di mana siswa
terlibat dalam proyek dunia nyata yang
mengembangkan ketajaman bisnis dan
pemikiran inovatif mereka (Usman et al,

2024)

Selain itu, konsep Merdeka Belajar
mendukung kolaborasi erat antara lembaga
pendidikan dan industri. Melalui kemitraan ini,
siswa dapat mendapatkan pengalaman praktis
yang relevan dengan kebutuhan pasar Kkerja,
sementara industri dapat berkontribusi dalam
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan
tuntutan mereka. Hal ini memastikan bahwa
lulusan tidak hanya memiliki pengetahuan
akademis tetapi juga keterampilan praktis yang
dibutuhkan oleh pengusaha.

Dengan demikian, penerapan Merdeka
Belajar dalam pendidikan kejuruan dapat
menjembatani  kesenjangan antara tuntutan
pendidikan dan industri, mempersiapkan siswa
untuk sukses di era Industri 4.0, serta mendorong
pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif

dalam pendidikan kejuruan

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pendidikan kejuruan memainkan peran
krusial dalam mempersiapkan individu untuk
dunia  kerja  dengan mengembangkan
keterampilan terapan yang relevan dengan
kebutuhan industri, Untuk mencapai ini,
integrasi  teknologi mutakhir, pembelajaran
berbasis proyek, dan kolaborasi erat antara
lembaga pendidikan dan industri sangat penting.
Kebijakan "Merdeka Belajar" mendukung
pendekatan ini dengan memberikan fleksibilitas
dalam kurikulum dan mendorong keterlibatan
teknologi, yang pada gilirannya mempersiapkan
siswa untuk menghadapi perubahan dinamis
dalam dunia kerja modern. Dukungan
pemerintah dan kemitraan yang kuat antara

sektor pendidikan dan industri akan memastikan
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tidak

pengetahuan akademis tetapi juga keterampilan

bahwa lulusan hanya  memiliki
praktis yang relevan, sehingga meningkatkan
kesiapan kerja dan kontribusi mereka terhadap
pertumbuhan ekonomi dan inovasi industri.
Dengan demikian, pendidikan kejuruan tidak
hanya menjembatani kesenjangan antara
pendidikan dan tuntutan pasar kerja tetapi juga
memastikan lulusan memiliki kompetensi yang

dibutuhkan untuk beradaptasi dan berinovasi di

era teknologi yang terus berkembang,
mendukung  pertumbuhan  ekonomi, dan
meningkatkan ~ kemampuan  kerja  secara
berkelanjutan.
Saran

Saran  utama  untuk  penelitian
selanjutnya adalah mengembangkan dan

mengevaluasi bagaimana kolaborasi yang efektif

dapat menyelaraskan  kurikulum  dengan
kebutuhan  industri  yang  berkembang,
meningkatkan  relevansi  pendidikan, dan

mempersiapkan siswa dengan keterampilan
praktis serta teknis yang diperlukan di era
Industri 4.0. Evaluasi model-model kemitraan
ini akan memberikan wawasan tentang praktik
terbaik dalam menjembatani kesenjangan antara
pendidikan dan dunia kerja serta meningkatkan
kesiapan lulusan untuk pasar tenaga kerja yang

kompetitif.
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